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        Dalam pelayanan rumah sakit, rekam medis memiliki peranan yang cukup 
penting dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. Rekam medis harus 
menghasilkan data yang akurat untuk menunjang pengambilan keputusan. Hal 
penting dalam berkas rekam medis adalah ketersediaannya saat dibutuhkan dan 
kelengkapan pengisiannya. Kelengkapan pengisian berkas rekam medis oleh tenaga 
kesehatan akan memudahkan tenaga kesehatan lain dalam memberikan tindakan atau 
terapi kepada pasien, bila formulir rekam medis tidak sesuai dengan standar 
pembuatan desain formulir yang ada, maka akan terjadi kesulitan dalam 
pengisiannya. Hal ini pun terjadi di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan, 
penulis menemukan bebera kekurangan dari desain formulir identitas pasien baru,  
seperti tidak ada kolom alphabet untuk menulis Nama, Alamat dan lain – lain 
sehingga dapat menyulitkan petugas yang akan menginput data dalam membaca 
tulisan dari petugas lain yang tidak jelas ,tidak terdapat kolom Nama dan Tanda 
Tangan petugas sebagai penanggung jawab pengisi dan tidak terdapat instruksi 
pengisian pada formulir, hal itu dapat menyebabkan berkurangnya tingkat keakuratan 
data. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi formulir identitas pasien 
baru yang digunakan. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif yaitu pengumpulan data dengan pengamatan langsung pada tujuan 
penelitian berdasarkan data factual, dengan populasi dan sample pada bulan maret 
2012 sebanyak 50 secara random, data yang terkumpul kemudian disusun, diolah, 
dan disajikan dalam bentuk laporan. Hasil penelitian dan pembahasan membuktikan 
bahwa desain formulir sangat berpengaruh penting terhadap keakuratan data pasien, 
hal ini terbukti dari 50 sample formulir yang diambil terdapat 20 formulir identitas 
pasien yang tulisan petugasnya tidak jelas dan sulit dibaca oleh petugas lain. 
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